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This study was conducted in three generations of adult, old and young generation. Problems 
discussed in this study, namely. (2) How is the mastery of Balinese language in terms of the four 
aspects of language skills in Sedahan Jaya Sukadana Village, Kayong Utara District, (3) What 
is the language of Balinese people in the village of Sedahan Jaya Sukadana, supporting factors 
and drawing of Balinese language defense of Balinese Sedahan Jaya Sukadana community of 
Kayong Utara Regency. The method used in this study is a mix method or two methods used in 
one study. The method is a qualitative and quantitative method. In addition, other methods used 
are methods of observation and interview. The data in this study are questionnaires and 
interviews that have involved adult, elderly and younger generations. Data collection 
techniques used in this study is a recording technique and recording techniques and simple 
calculations using SPSS version 20 applications. Based on the data analysis Balinese language 
defense in the realm of family and religion in Sedahan Jaya Village can be concluded that 
although the people of Bali use a second language but they still maintain their traditional 
language or mother tongue. 
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PENDAHULUAN 
Sukadana terletak di Kabupaten Kayong 
Utara yang merupakan pemekaran Kabupaten 
Ketapang dan diresmikan pada tanggal 2 
Januari 2007. Di Sukadana terdapat sebuah 
desa yakni desa Sedahan Jaya dengan 
mayoritas penduduk Melayu yang 
menggunakan bahasa Melayu Sukadana. 
Namun ada yang menarik di daerah ini, yaitu 
transmigrasi Bali yang mendirikan 
pemukiman yang dikenal dengan nama 
kampung Bali. 
Awalnya transmigran Bali yang ada di 
Sukadana berjumlah 3 KK, kemudian semakin 
lama semakin bertambah dan berkembang. 
Berdasarkan hasil wawancara peneliti pada 
tanggal 11 Juli 2017 dengan seorang Imam 
yang bernama bapak Gusti Ngurah Suadnyana 
(65 tahun) peneliti memperoleh informasi 
bahwa masyarakat Bali yang menetap di 
Sukadana sampai saat ini terdiri atas 115 KK. 
Masyarakat Bali hidup berdampingan dengan 
masyarakat Non-Bali. Di kampung Bali 
tersebut terdapat beberapa rumah penduduk 
asli Sukadana serta satu bangunan tempat 
beribadah umat muslim. 
Gejala pemertahanan bahasa kajian 
sosiolinguistik sangat menarik untuk dikaji. 
Pemertahanan bahasa secara umum adalah 
tindakan atau perbuatan suatu masyarakat 
untuk tetap menggunakan bahasa daerahnya, 
ketika mereka berada di suatu daerah yang 
mayoritas masyarakatnya menggunakan 
bahasa yang berbeda. Konsep pemertahanan 
bahasa lebih berkaitan dengan prestise suatu 
bahasa di mata masyarakat yang 
menggunakannya. 
Isu yang cukup menarik dalam kajian 
pergeseran dan pemertahanan bahasa adalah 
ketidakberdayaan minoritas transmigran 
mempertahankan bahasa asalnya dalam 
persaingan dengan bahasa mayoritas yang 
lebih dominan. Ketidakberdayaan sebuah 
bahasa minoritas untuk bertahan hidup itu 
mengikuti pola yang sama. Awalnya adalah 
kontak bahasa minoritas dengan bahasa kedua, 
sehingga mengenal dua bahasa dan menjadi 
dwibahasawan, kemudian terjadilah 
persaingan dalam penggunaannya dan 
akhirnya bahasa ibu bergeser atau punah. 
Pergeseran bahasa biasanya terjadi di negara, 
daerah, atau wilayah yang memberi harapan 
untuk kehidupan sosial ekonomi yang lebih 
baik, sehingga mengundang imigran atau 
transmigran untuk mendatanginya. 
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Jika membahas mengenai pemertahanan 
bahasa tentu peneliti tetap mempertimbangkan 
pergeseran bahasa yang mungkin saja terjadi 
dalam lingkungan tersebut. Pemertahanan dan 
pergeseran bahasa adalah dua gejala 
kebahasaan yang saling terkait. Kedua gejala 
bahasa ini juga tidak bisa terlepas dari gejala 
kompetisi bahasa. Bahasa dikatakan 
mengalami pergeseran ketika suatu 
masyarakat mulai meninggalkan bahasa 
tradisionalnya (bahasa daerah atau bahasa ibu).  
Pergeseran bahasa (language shift) 
menyangkut masalah penggunaan bahasa oleh 
seorang penutur atau sekelompok penutur 
yang bisa terjadi sebagai akibat perpindahan 
dari satu masyarakat tutur ke ‘masyarakat tutur 
lain. Pendatang atau kelompok pendatang 
untuk keperluan komunikasi mau tidak mau, 
harus menyesuaikan diri dengan 
"menanggalkan" bahasanya sendiri, lalu 
menggunakan bahasa penduduk setempat. 
Dalam kelompok asal, mereka memang dapat 
menggunakan bahasa pertama mereka; tetapi 
untuk berkomunikasi dengan orang lain, 
tentunya mereka tidak dapat bertahan untuk 
tetap menggunakan bahasa sendiri. 
Penelitian ini dilatarbelakangi oleh 
kepunahan suatu bahasa yang terjadi hampir di 
seluruh Indonesia, apabila usaha 
pemertahanan tidak benar-benar terjadi. 
Peneliti merasa pemertahanan bahasa penting 
diteliti karena mempertimbangkan minimnya 
masyarakat Bali yang ada di Kalimantan Barat. 
Bahasa adalah identitas suatu masyarakat yang 
sangat penting untuk dipertahankan. 
Di Bali, bahasa Bali memiliki tingkatan 
penggunaannya, misalnya ada yang disebut 
Bali halus, Bali madya dan Bali kasar. Bahasa 
Bali yang halus dipergunakan untuk bertutur 
formal misalnya dalam pertemuan di tingkat 
desa adat, meminang wanita, atau antara orang 
berkasta rendah dengan berkasta lebih tinggi. 
Bahasa Bali madya dipergunakan di tingkat 
masyarakat menengah misalnya pejabat 
dengan bawahannya, sedangkan bahasa Bali 
yang kasar di pergunakan bertutur oleh orang 
kelas rendah misalnya kaum sudra atau antara 
bangsawan dengan bawahannya. 
Berdasarkan hasil wawancara peneliti 
pada tanggal 11 Juli 2017 dengan seorang 
Imam yang bernama bapak Gusti Ngurah 
Suadnyana (65 tahun) peneliti memperoleh 
informasi bahwa masyarakat Bali yang 
menetap di Sukadana sampai saat ini terdiri 
atas 115 KK. Di dalam kampung Bali tersebut 
terdapat beberapa rumah penduduk asli 
Sukadana dan satu bangunan tempat beribadah 
umat muslim. 
Bahasa Bali kasar pada umumnya 
digunakan oleh masyarakat Bali Sedahan. 
Mereka kurang memahami bahasa Bali halus,  
hal ini dikarenakan 90% masyarakatnya 
berkasta Sudra dan 10% sisanya berkasta 
waisya. Bahasa Bali digunakan dalam berbagai 
kegiatan ibadah, acara adat istiadat, rapat dan 
beberapa pertemuan guna membahas hal-hal 
tertentu. Namun tidak seutuhnya bahasa Bali 
karena dalam pertemuan bahasa Indonesia dan  
bahasa Melayu Sukadana masih digunakan 
beriringan dengan penggunaan bahasa Bali.  
Terlebih dalam penerapan tulisan yang 
mengunakan tulisan Bali, banyak yang masih 
tidak memahami hal tersebut. Berdasarkan 
hasil wawancara peneliti, hal ini disebabkan 
kurang tanggapnya guru agama (Bali) dalam 
mengajarkan tulisan dan aksara Bali kepada 
peserta didik. Selain itu, hal ini juga 
dikarenakan perbedaan pembelajaran di setiap 
daerah walaupun sistem pembelajaran saat ini 
adalah kurikulum tahun  2013 tetap saja setiap 
daerah memiliki kebijakannya masing-masing. 
Di Bali sendiri, ada mata pelajaran khusus 
untuk mempelajari tulisan Bali. Sehingga 
peserta didik dapat mempelajari aksara Bali 
sejak dini. 
Maka dari itu penelitian ini menarik untuk 
mengamati beberapa persoalan yakni 
pemertahanan bahasa Bali dalam ranah 
keluarga dan ranah agama. Ranah keluarga dan 
ranah agama dipilih oleh peneliti karena 
peneliti memperhatikan serta 
mempertimbangkan beberapa hal sebagai 
berikut.: (1) peralihan bahasa Bali dari 
generasi terdahulu ke generasi sekarang dalam 
ranah keluarga khususnya masyarakat Bali 
Sukadana, dipertahankan atau tidak dalam 
pengunaanya hal ini dapat diketahui dengan 
melakukan penelitian dan (2) penggunaan 
bahasa Bali dalam upacara keagamaan dan 
acara kebudayaan masyarakat Bali dalam 
ranah agama, akan dilihat dalam kegiatan 
survei lapangan yang termasuk kegiatan 
penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti. 
Berbicara mengenai bahasa tentu tidak 
akan terlepas dari masyarakat dan budaya yang 
ada di dalamnya. Pola-pola komunikasi yang 
dipengaruhi oleh kebudayaan jelas dapat 
ditelusuri melalui pengamatan terhadap 
kecenderungan-kecenderungan berbahasa. 
Dapat dikatakan erat hubungan antara bahasa 
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dan kebudayaan. Melalui bahasa seseorang 
atau masyarakat, kita dapat mengetahui 
kebudayaan orang atau masyarakat tersebut. 
Berdasarkan penjelasan tersebut peneliti 
memilih judul penelitian Pemertahanan 
Bahasa Bali dalam Ranah Keluarga dan Ranah 
Agama  di Desa Sedahan Jaya Sukadana. 
Penelitian ini mencakup dua ranah yakni 
ranah keluarga dan ranah agama. Ranah adalah 
lingkungan yang memungkinkan terjadinya 
percakapan, merupakan kombinasi antara 
partisipan, topik, dan tempat (misalnya 
keluarga, pendidikan, tempat kerja, 
keagamaan, dan sebagainya). Peneliti memilih 
ranah keluarga dan ranah agama dalam 
penelitian ini dengan tujuan untuk melihat 
pemilihan dan penguasaan bahasa dalam ranah 
keluarga dan ranah agama. Ranah keluarga 
menjadi pilihan peneliti karena ranah keluarga 
merupakan pondasi penting yang sederhana 
dalam mempertahankan bahasa.  
Berkaitan dengan ranah agama yang 
sudah dipilih peneliti, peneliti 
mempertimbangkan beberapa hal, satu 
diantaranya adalah kebudayaan. Kebudayaan 
memiliki berbagai definisi bergantung pada 
sudut pandang pembuat definisi itu sendiri. 
Ohoiwatun (dalam Aslina dan Leni, 2014:11) 
mengatakan kebudayaan itu mencakup seluruh 
perbuatan manusia. Bahasa dan kebudayaan 
selalu terealisasi secara tumpang tindih. 
Pengaruh timbal balik antara bahasa dan 
kebudayaan dapat dilihat dalam belajar bahasa 
kedua atau bahasa asing. 
Berdasarkan hasil observasi yang 
dilakukan peneliti pada bulan Januari 2017, 
masyarakat Bali Sedahan masih 
membudayakan adat dan istiadat dalam acara 
keagamaan yang sudah dilakukan secara turun 
temurun. Sehingga dalam penelitian ini, 
peneliti  meneliti tentang penggunaan dan 
pemilihan bahasa yang dilakukan oleh 
masyarakat Bali dalam ranah keagamaan yang 
di dalamnya terkait adat istiadat, kebudayaan 
dan kebiasaan masyarakatnya. 
Sedikit demi sedikit mereka harus belajar 
menggunakan bahasa penduduk setempat. 
Andaikata kasus ini terjadi dalam masyarakat 
Indonesia, memang ada pilihan lain untuk 
berkomunikasi, yaitu dengan menggunakan 
bahasa nasional bahasa Indonesia, sebab 
bahasa ini memang difungsikan untuk menjadi 
alat komunikasi antarsuku. Jika para 
pendatang itu juga tidak memahami dan 
menguasai bahasa Indonesia. Penggunaan 
bahasa ibu oleh sejumlah penutur dari suatu 
masyarakat yang bilingual atau multilingual 
cenderung menurun akibat adanya bahasa 
kedua yang mempunyai fungsi yang lebih 
superior. Namun, adakalanya penggunaan 
bahasa ibu yang jumlah penuturnya tidak 
banyak, dapat bertahan terhadap pengaruh 
penggunaan bahasa kedua yang lebih dominan. 
Penelitian mengenai pemertahanan 
bahasa sebelumnya pernah dilakukan oleh satu 
diantara dosen pendidikan bahasa Indonesia di 
Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan 
Universitas Tanjungpura yakni Dr. Hotma 
Simanjuntak, M.Hum pada tahun 2017 di 
Universitas Malaya Kuala Lumpur Malaysia. 
Beliau menyelesaikan tesis yang berjudul 
pengekalan dan peralihan bahasa dalam 
kalangan orang Batak Toba di Pontianak, 
Indonesia. Kesimpulan dari penelitian tersebut 
adalah terjadi pergeseran bahasa Batak Toba. 
Artinya masyarakat Batak Toba lebih sering 
menggunakan bahasa Indonesia dibanding 
bahasa Batak Toba. 
Selain itu penelitian mengenai 
pemertahanan bahasa ini juga pernah 
dilakukan oleh Ni Ketut Ariati mahasiswa 
Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia di 
Universitas Negeri Gorontalo pada tahun 2014 
dengan judul penelitian Pemertahanan Bahasa 
Bali Oleh Masyarakat Bali Rantau di Kota 
Gorontalo. Dari penelitian tersebut dapat 
disimpulkan bahwa masyarakat Bali rantau di 
Kota Gorontalo menggunakan bahasa 
campuran yaitu bahasa Indonesia dan bahasa 
Bali di lingkungan keluarga. Bahasa Bali 
digunakan pada saat-saat tertentu saja. 
Kemudian penelitian sebelumnya juga 
pernah dilakukan oleh Dewa Putu Ramendra 
pada tahun 2015 dengan judul penggunaan 
bahasa Bali pada guyub tutur Kota Singa. Dari 
penelitian tersebut dapat peneliti simpulkan 
seluruh sikap bahasa, baik terhadap kode 
kasar, kode biasa, ataupun kode alus, 
menunjukkan fenomena penurunan dari 
komponen kognitif sampai komponen konatif. 
Walaupun beberapa penelitian terkait 
dengan pemertahanan bahasa pernah 
dilakukan, penelitian ini memiliki persamaan 
dan perbedaan dengan penelitian sebelumnya. 
Persamaannya adalah sama-sama meneliti 
pemertahanan bahasa, sedangkan 
perbedaannya adalah sebagai berikut: (1) 
penelitian ini meneliti objek bahasa dan lokasi 
yang berbeda. Pada penelitian sebelumnya 
peneliti meneliti bahasa Batak di Kota 
4 
 
Pontianak, kemudian penelitian bahasa Bali 
masyarakat rantau di Kota Gorontalo dan 
penggunaan bahasa Bali pada guyub tutur Kota 
Singa. Sedangkan pada penelitian ini peneliti 
meneliti bahasa Bali masyakarakat 
transmigran Bali yang berdomisili di 
Kecamatan Sedahan Jaya Sukadana 
Kabupaten Kayong Utara. Jika dilihat 
perbandingan dari masyarakat minoritas 
(bahasa yang diteliti) dan masyarakat 
mayoritas (bahasa dominan), tentu bahasa 
yang digunakan masyarakat mayoritas dapat 
memberikan dampak pada pemertahanan 
bahasa yang akan diteliti dan (2) penelitian ini 
meneliti pemertahanan bahasa Bali dalam 
ranah keluarga dan ranah agama, sedangkan 
pada penelitian sebelumnya Dewa Putu 
Ramendra meneliti tentang penggunaan 
bahasa Bali pada guyub tutur Kota Singa. 
 
METODE PENELITIAN 
Peneliti  melakukan pengkajian bidang 
sosiolinguistik untuk mengetahui tanda-tanda 
pemertahanan dan pergeseran bahasa di 
kalangan masyarakat Bali melalui penelitian 
lapangan yaitu metode campuran (mixed 
methods). Rancangan penelitian metode 
campuran (mixed methods research design) 
adalah suatu prosedur untuk mengumpulkan, 
menganalisis dan mencampur metode 
kuantitatif dan kualitatif dalam suatu 
penelitian atau serangkaian penelitian untuk 
memahami pemasalahan penelitian. 
 Asumsi dasarnya adalah penggunaan 
metode kuantitatif dan kualitatif secara 
gabungan. Berdasarkan asumsi tersebut, 
memberikan pemahaman yang lebih baik 
tentang permasalahan dan pertanyaan 
penelitian daripada jika secara sendiri-sendiri. 
Pada pelaksanaanya dibutuhkan keterampilan 
tertentu dalam penggunaan metode ini, yaitu: 
(1) prosedurnya memakan banyak waktu, (2) 
membutuhkan pengumpulan, (3) analisis data 
ekstensif. 
Pengolahan data dengan mixed methods 
adalah (1) melibatkan merging (menyatukan 
atau menggabungkan), (2) Connecting 
(menghubungkan atau membuat basis-data 
yang satu menjelaskan basis-data yang lain), 
(3) Building (membangun atau membuat basis-
data yang satu membangun sesuatu yang baru 
yang digunakan dalam basis data yang lain), 
(4) Embedding (menanamkan atau 
menempatkan basis- data yang satu dalam 
basis- data lain yang lebih besar) dan (e) Mixed 
(dicampur) dalam penelitian metode 
campuran. 
Metode ini digunakan ketika peneliti 
memiliki data kuantitatif dan kualitatif dan tipe 
data ini secara bersama-sama memberikan 
pemahaman yang lebih baik tentang 
permasalahan penelitian, dibandingkan jika 
secara sendiri-sendiri. Metode penelitian 
kualitatif yakni memperhatikan dan 
mengamati, peneliti menggunakan metode 
observasi dan wawancara serta rekaman ikut 
sertaan peneliti. Hal ini dilakukan dengan tidak 
terstruktur dan menyamar. Tidak ada 
pedoman, namun dalam hal ini peneliti akan 
mencatat dan merekam pemakaian bahasa di 
tempat masyarakat berkumpul. Kuantitatif, 
adalah penelitian yang menggunakan 
kuesioner untuk mengetahui latar belakang 
responden, peguasaan bahasa dan pemilihan 
bahasa. 
Penelitian ini akan menggunakan 
perhitungan statistik sederhana dengan 
aplikasi SPSS (Statistical Product and Service 
Solution) versi 20. Menurut (Mundir, 2014:1) 
statistik merupakan alat bantu (media) untuk 
menggambarkan suatu peristiwa melalui 
bentuk visualisasi sederhana dengan angka-
angka atau grafik. Pengertian SPSS menurut 
(Wahana, 2014:2) adalah paket software yang 
digunakan untuk menganalisis statistik. 
Awalnya dikembangkan oleh SPSS Inc. 
sebelum akhirnza diakusisi oleh IBM pada 
tahun 2009. 
 Software ini digunakan untuk 
mendapatkan tahap frekuensi dan nilai mean 
atau rata-rata dari latar belakang, penguasaan 
bahasa dan pemilihan bahasa dari kuesioner 
yang akan dilampirkan pada bagian lampiran. 
Tabel dan grafik berperan dalam 
pengorganisasian data sehingga apabila data 
tersebut disajikan maka akan menghasilkan 
informasi yang lebih bermakna.  
 Dengan bantuan tabel dan grafik, maka 
orang akan lebih mudah memahami data dan 
informasi yang terkandung di dalamnya. SPSS 
memiliki tiga fasilitas untuk membangun 
grafik (Trihendradi, 2012:45). Menurut 
Moleong (2014) mempelajari statistik dapat 
membantu peneliti memahami persepsi 
subjeknya. Sehingga dalam hal inipeneliti 
dapat membuat berbagai jenis grafik serta 
untuk membangun tabel yang akurat. 
 Sumber data dalam penelitian ini adalah 
responden yang terbagi menjadi tiga golongan 
usia yakni golongan remaja, dewasa dan tua. 
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Generasi tua (ayah) merupakan generasi 
pertama laki-laki dan perempuan yang berusia 
60 tahun keatas di singkat dengan GI. 
kemudian generasi dewasa (anak) laki-laki dan 
perempuan berusia 25 sampai 50 tahun di 
singkat dengan GII dan generasi anak-anak 
(cucu) laki-laki dan perempuan berusia 
minimal 6 sampai 17 tahun di singkat GIII. 
 Menurut Umar (dalam Widoyoko, 
2016:17) secara umum data diartikan sebagai 
suatu fakta yang dapat digambarkan dengan 
angka, simbol, kode dan lain-lain. Data yang 
akan digunakan peneliti dalam penelitian ini 
adalah hasil dari angket, wawancara serta 
observasi yang didalamnya terdapat rekaman 
percakapan masyarakat Bali Sedahan. Di 
angket tersebut terdapat tiga bentuk soal yakni 
terbuka (tidak ada alternatif jawaban), tertutup 
(ada alternatif) dan setengah tertutup (ada 
alternatif jawaban dan tempat bagi jawaban 
lain). Angket atau questtionnaire adalah daftar 
pertanyaan yang didistribusikan melalui pos 
untuk diisi dan dikembalikan atau dijawab di 
bawah pengawasan peneliti (Nasution, 
2014:128). 
Teknik yang digunakan untuk 
pengambilan sampel adalah teknik sampling 
(probability sampling). Menurut Nasution 
(2014) probability sampling adalah sampling 
yang memberi kemungkinan yang sama bagi 
setiap unsur populasi untuk dipilih, Sampling 
yang dimaksud adalah sampling purposive. 
Teknik probability sampling terbagi atas 
empat bagian. Namun yang akan digunakan 
oleh peneliti adalah proportionate stratified 
random sampling (sampel acak berstrata 
proporsional).  
Teknik proportionate stratified random 
sampling (sampel acak berstrata proporsional) 
merupakan teknik pengambilan sampel yang 
dilakukan apabila sifat atau unsur dalam 
populasi dan berstrata proporsional (Nanang, 
2010:78). Menurut (Chaer, 2007:40) teknik 
pengambilan sampel tersebut adalah 
penentuan sampel secara bertingkat. 
Selanjutnya dalam penelitian ini, peneliti akan 
menggunakan teknik wawancara. Menurut 
(Moleong, 2014:186) wawancara adalah 
percakapan dengan maksud tertentu. 
Percakapan itu dilakukan oleh dua pihak, yaitu 
pewawancara (interviewer) yang mengajukan 
pertanyaan dan terwawancara (interviewee) 
yang memberikan jawaban atas pertanyaan itu. 
Teknik ini juga digunakan untuk melakukan 
studi pendahuluan yang bertujuan untuk 
menemukan permasalahan yang lebih 
mendetail dari responden yang lebih 
mendalam dari jumlah responden yang sedikit 
atau kecil. Wawancara akan dilakukan melalui 
tatap maupun menggunakan telepon. Dengan 
wawancara terstruktur ini, setiap responden 
diberi pertanyaan yang sama, dan pengumpul 
data mencatatnya. Berdasarkan pendapat 
(Ezmir, 2015: 169) situasi evaluasi tertentu, 
keperluan dari orang yang diwawancarai, dan 
gaya personak pewawancara semuanya secara 
bersama-sama menciptakan situasi yang unik 
untuk setiap wawancara. 
Selanjutnya peneliti juga menggunakan 
teknik kuesioner atau angket yang dilakukan 
dengan memberi seperangkat pertanyaan atau 
pernyataan tertulis kepada responden untuk 
dijawabnya. Kuesioner merupakan teknik 
pengumpulan data yang efisien bila peneliti 
tahu dengan pasti variabel yang akan diukur 
dan tahu apa yang bisa diharapkan dari 
responden. Selain itu, kuesioner juga cocok 
digunakan bila responden cukup besar dan 
tersebar di wilayah luas. Kuesioner dapat 
berupa pertanyaan atau pernyataan tertutup 
yang diberikan kepada responden secara 
langsung atau dikirim melalui internet. 
Lalu peneliti akan menggunakan teknik 
observasi non-partisipan untuk melengkapi 
hasil penelitian yang telah dilakukan. Dalam 
hal ini peneliti tidak terlibat dan hanya sebagai 
pengamat independen. Bentuk observasi bisa 
dilakukan dalam dua bentuk yakni secara 
terstruktur apabila ada kegiatan keagamaan 
yang sudah direncanakan oleh masyarakat Bali 
dan secara tidak terstruktur. Observasi tidak 
terstruktur ini dimaksudkan agar peneliti dapat 
melakukan pengamatan bebas dengan 
mencatat hal-hal yang menarik, dianalisis 
kemudian dibuat kesimpulan. 
Kesimpulannya adalah peneliti akan 
menggunakan teknik kuesioner atau angket 
untuk menjawab rumusan masalah 
pertama,dan kedua untuk menyaring data, 
dideskripsikan dan mengetahui sikap bahasa 
masyarakat Bali serta perhitungan 
menggunakan aplikasi SPSS untuk 
menjuawab rumusan masalah kedua berkenaan 
dengan frekuensi bahasa. Pemilihan responden 
peneliti menggunakan teknik sampling yang 
telah dijelaskan diatas. Selanjutnya untuk 
memperkuat data peneliti akan menggunakan 
teknik wawancara dan observasi, yakni turun 
langsung ke lapangan untuk merekam 
percakapan masyarakat dan melihat pemilihan 
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serta penggunaan bahasa mereka. Peneliti akan 
menterjemahkan bahasa Bali tersebut dan 
melihat pemertahanan dan pergeseran bahasa 
dari hasil penelitian ini. Kemudian barulah 
peneliti dapat menentukan faktor pendukung 
dan penghambat pemertahanan bahasa Bali 
Sedahan Jaya Sukadana serta menyimpulkan 
ada atau tidaknya pergeseran bahasa di 
masyarakat tersebut. Hasil dari angket ini 
adalah data pendukung dan data utamanya 
didapatkian peneliti dari hasil observasi dan 
wawancara. 
Jadi berdasarkan pendapat Creswell 
tersebut peneliti akan melakukan analisis data 
sebagai berikut.: (1) mengumpulkan data 
berdasarkan variabel dan jenis responden (data 
berbentuk angket atau kuesioner), (2) 
melakukan wawancara terhadap responden 
berkaitan dengan penelitian yang dilakukan 
peneliti, (3) membuat instrumen dan 
mengelompokkan data sesuai dengan variabel 
dan jenis responden, (4) memvalidasi 
instrumen dengan sampel yang representative 
dari populasi, (5) menganalisis data 
berdasarkan variabel dari seluruh responden  
(menggunakan aplikasi SPSS), (6) membuat 
matriks atau tabel hasil penelitian, dan (7) 
mendeskripsikan penelitian, menjawab 
rumusan masalah dan membuat kesimpulan. 
Hasil analisis data merupakan temuan 
penelitian sebagai jawaban atas masalah yang 
hendak dipecahkan, haruslah disajikan dalam 
bentuk teori. Menurut Mahsun (2014:279) 
terdapat dua metode dalam menyajikan hasil 
temuan yakni metode formal dan metode 
informal. Karena pada prinsipnya, penyajian 
hasil analisis baik itu untuk kajian linguistik 
sinkronis, linguistik diakronis maupun 
sosiolinguistik adalah sama. 
Oleh karena itu, dalam menyajikan hasil 
analisis data peneliti akan menggunakan kedua 
teknik tersebut. Sesuai dengan penelitian yang 
menggunakan metode kuantitatif peneliti akan 
menggunakan metode formal yang merupakan 
perumusan dengan angka kemudian metode 
informal yang merupakan perumusan dengan 
kata-kata biasa untuk menjabarkan hasil 
analisis yang menggunakan metode kualitatif.  
 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
       Penelitian ini dibagi dalam dua ranah yaitu 
ranah keluarga dan ranah agama. Pembahasan 
mengenai ranah keluarga dan ranah agama 
dibagi ke dalam beberapa sub domain. Setiap 
subdomain dibahas menggunakan tabel hasil 
perhitungan yang menggunakan aplikasi SPSS 
versi 20 kemudian dideskripsikan. Lalu 
pembahasan selanjutnya adalah mengenai 
penguasaan bahasa masyarakat Bali yang 
ditinjau dari empat aspek keterampilan 
berbahasa. Keterampilan tersebut adalah 
keterampilan menyimak, keterampilan 
berbicara, keterampilan membaca dan 
keterampilan menulis. Kemudian peneliti 
menjabarkan mengenai hasil wawancara untuk 
menentukan faktor pendukung dan 
penghambat pemertahanan bahasa Bali 
masyarakat Bali Sedahan. 
 
1. Pemertahanan Bahasa Masyarakat Bali 
Sedahan dalam Ranah Agama  
         Pemertahanan bahasa menandakan 
proses mempertahankan bahasa secara sadar, 
jika perlu dengan intervensi pemerintah. 
Penggunaan bahasa ibu oleh sejumlah penutur 
dari suatu masyarakat yang bilingual atau 
multilingual cenderung menurun akibat 
adanya bahasa kedua yang mempunyai fungsi 
yang lebih superior.Konsep pemertahanan 
bahasa lebih berkaitan dengan prestise suatu 
bahasa dalam hal ini masyarakat 
pendukungnya. 
       Konsep lain yang lebih jelas lagi 
dirumuskan oleh Fishman (dalam Sumarsono, 
1993:1). Pemertahanan bahasa terkait dengan 
perubahan dan stabilitas penggunaan bahasa di 
satu pihak dengan proses psikologis, sosial, 
dan kultural di pihak lain dalam masyarakat 
multibahasa. Ada berbagai sebab atau alasan 
mengapa suatu bahasa punah atau tidak lagi 
digunakan oleh penutur-penuturnya. Satu di 
antaranya adalah adanya dominasi bahasa atau 
dialek yang lebih besar baik secara 
demografis, ekonomis, sosial atau politis. 
      Berdasarkan hasil penelitian yang telah 
dilakukan oleh peneliti sebagian besar 
masyarakat Bali masih menggunakan bahasa 
ibu dalam kegiatan keagamaan. Generasi 
kedua yakni responden yang merupakan 
generasi dewasa lebih dominan menggunakan 
bahasa ibu diikuti generasi tua (G I) dan 
generasi muda (G III). 
 
2. Pemertahanan Bahasa Masyarakat 
Bali Sedahan dalam Ranah Keluarga 
Menurut Wijana dan Rohmadi (2013) 
pemeliharaan sebuah bahasa tidak cukup 
hanya dengan usaha mendeskripsikan sistem 
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kebahasaan dan wilayah pemakaiannya. 
Seperti yang telah dilakukan oleh para ahli 
bahasa selama ini. Namun, yang tidak kalah 
penting dari itu semua adalah penumbuhan 
rasa bangga dalam diri penutur-penutur dialek 
tersebut untuk menggunakan bahasanya.    
Berdasarkan hasil penelitian mengenai 
pemertahanan bahasa Bali dalam ranah 
keluarga, peneliti mendapati bahasa Bali masih 
sering digunakan meskipun penggunaanya 
hampir setara dengan penggunaan bahasa 
Indonesia. Dalam penelitian ini generasi tua (G 
I ) lebih sering menggunakan bahasa Bali 
ketimbang generasi dewasa (G II) maupun 
generasi muda (G III).  
 
3. Penguasaan Bahasa Responden 
          Hubungan pergaulan manusia dalam 
masyarakat akan menimbulkan kelompok-
kelompok sosial seperti keluarga, desa, 
pegawai, pedagang dan petani. Kelompok 
sosial tersebut terikat norma-norma di 
masyarakat yang pada hakikatnya bertujuan 
untuk menghasilkan hidup bersama yang 
tertib dan tenang antar anggotanya. Dalam hal 
ini juga memungkinkan adanya pemerolehan 
bahasa kedua selain dari bahasa pertama. 
Menurut (Tarigan, 1988:142) pemerolehan 
bahasa kedua mengacu kepada mengajar dan 
belajar bahasa asing atau bahasa kedua 
lainnya. Seperti penelitian ini, masyarakat 
Bali memiliki bahasa kedua yakni bahasa 
Indonesia dan bahasa Melayu dialek 
Sukadana.  
         Pada dasarnya bahasa Bali tergolong 
menjadi dua bahasa sama seperti bahasa Jawa, 
yakni bahasa Bali halus dan bahasa Bali kasar. 
Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan 
beberapa orang narasumber sebut saja satu 
diantaranya adalah imam atau pemimpin 
kegiatan keagamaan di Bali Sedahan, bapak 
Gusti Suadnyana bahwasanya bahasa Bali 
halus sangat jarang digunakan di kalangan 
masyarakat. Hal ini dikarenakan sedikitnya 
persentase masyarakat yang memahami 
bahasa tersebut. Jika dibandingan dengan 
bahasa Bali yang kasar, masyarakat Bali lebih 
memahami bahasa tersebut dibandingkan 
bahasa Bali yang halus.  
       Bahasa Bali yang halus digunakan jika 
berbicara dengan orang yang umurnya lebih 
tua atau orang yang berkasta lebih tinggi 
daripada yang diajak bicara. Kemudian untuk 
kosakata bahasanya terdapat beberapa 
perbedaan antara kosakata bahasa Bali yang 
kasar dan kosakata bahasa Bali yang halus. 
Contohnya dalam kosakata angin, untuk 
bahasa Bali yang kasar penyebutannya sama 
dengan bahasa Indonesia namun terdapat 
perbedaan jika menggunakan bahasa Bali 
yang halus. Angin dalam bahasa Bali yang 
halus disebut sanghyang ratih. Berdasarkan 
keterangan diatas peneliti dapat mengambil 
satu kesimpulan, yakni bahasa Bali halus 
tersebut dianggap lebih sopan sehingga 
penggunaannya hanya untuk orang tertentu 
saja jika dibanding bahasa Bali kasar.  
          Berdasarkan hasil perhitungan 
menggunakan SPSS didapati bahwa 
masyarakat Bali hanya menguasai bahasa Bali 
saat berbicara (lisan) sedikit yang menguasai 
tulisan dalam bahasa Bali. Dapat dikatakan 
untuk tulisan dalam bahasa Bali hanya 
generasi tua (G I) yang menguasainya. Meski 
dikatakan menguasai pun, tidak seluruhnya 
menguasai artinya hanya orang-orang tertentu 
saja.  
 
4. Faktor Pendukung dan Penghambat 
Pemertahanan Bahasa Bali di Desa 
Sedahan Jaya Kabupaten Kayong Utara 
      Berdasarkan hasil wawancara yang telah 
dilakukan oleh peneliti, masyarakat Bali 
menyatakan bahwa pengunaan bahasa Bali 
dalam keluarga inti jarang digunakan, namun 
sebagian besar masyarakat masih 
menggunakan bahasa Bali dalam percakapan 
sehari-hari khususnya dalam keluarga inti 
(ayah, ibu dan anak). Dalam sistem sapaan 
atau berkomunikasi dalam keluarga memang 
masih menggunakan bahasa Bali meskipun 
terkadang pengunaanya bercampur dengan 
penggunaan bahasa Indonesia. 
        Pengunaan bahasa Bali tidak terdapat 
perubahan ke dalam bahasa Indonesia, namun 
biasanya masyarakat mencampur pengunaan 
bahasa Bali dan bahasa Indonesia Bahasa Bali 
masih digunakan di rumah, di pura atau tempat 
ibadah, atau di sanggar dan biasa digunakan 
saat sehari-hari, saat beribadah (upacara 
keagamaan), saat acara adat dan saat rapat 
jemaah. 
        Namun dalam menggunakan bahasa Bali 
tetap memperhatikan lokasi dan tempat tinggal 
dari masyarakat Bali karena ada yang tinggal 
dengan orang Bali (tetangganya sesama Bali) 
ada pula yang bercampur dengan masyarakat 
sekitar. Jadi, jika terdapat pencampuran tempat 
tinggal hal ini mempengaruhi penggunaan 
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bahasa Bali. Jika tetangganya sesama Bali, 
mereka tentu sering menggunakan bahasa Bali. 
Namun jika sebaliknya, mereka akan 
menggunakan bahasa Bali dan bahasa 
Indonesia 
        Faktor terbesar penghambat 
pemertahanan bahasa Bali adalah lingkungan. 
Karena baik di lingkungan rumah maupun di 
sekolah bisa dikatakan kurang bahkan tidak 
ada pengajaran dan pembelajaran mengenai 
bahasa Bali dalam bentuk tulisan maupun 
lisan. Jika ada pembelajaran mengenai bahasa 
Bali itu hanya dalam segi agama. Jadi mata 
pelajarannya dapat disebut “Agama Hindu” 
dan mayoritasnya Bali. Sejauh dari 
pengamatan peneliti, hal ini di terapkan di 
SMAN 1 Sukadana. Guru yang mengajar mata 
pelajaran tersebut adalah orang Bali yang 
tinggal di Sedahan. Beliau memang mengajar 
mata pelajaran Agama Hindu serta mengarkan 
tari di sanggar yang ada di kampung Bali. 
        Faktor penghambat pemertahanan 
tersebut terjadi di masyarakat karena adanya 
transmigrasi, pernikahan, pendidikan, 
pergaulan dan lain sebagainya. Meskipun 
sebagian besar masyarakat Bali menikah 
dengan sesama Bali tetap ada saja yang 
menikah dengan Non-Bali sehingga mereka 
yang menikah dengan Non-Bali tidak dapat 
menggunakan bahasa Bali terhadap pasangan 
mereka dan beralih menggunakan bahasa 
Indonesia. 
       Adapun cara untuk mendukung 
penggunaan bahasa Bali adalah digunakan 
secara terus menerus, G I maupun G II 
memberikan motivasi sehingga dapat 
menumbuhkan minat belajar terhadap G III 
serta adanya tindakan untuk belajar mengajar. 
Meskipun tidak di terapkan dalam kurikulum 
di sekolah, setidaknya ada tindakan nyata dari 
masyarakat untuk mengajarkan bahasa 
tersebut kepada generasi muda. Sehingga 
bahasa Bali dapat tetap bertahan di setiap 
generasi. Seluruh masyarakat Bali menyadari 
pentingnya mempertahankan bahasa Bali di 
tengah-tengah masyarakat yang menggunakan 
bahasa berbeda yakni bahasa melayu dialek 
Sukadana. 
       Sampai saat ini sudah ada perbuatan nyata 
baik dari ketua adat maupun pemuka agama 
untuk menunjukkan adanya usaha 
mempertahankan bahasa Bali, bahasa tersebut 
masih digunakan secara keseluruhan dalam 
upacara keagamaan, dalam rapat dan dalam 
keseharian meskipun belum ada pembelajaran 
seperti yang dijelaskan sebelumnya. 
Merangkum seluruh pertanyaan dari 
masyarakat tentang harapan mereka 
kedepannya, tentu mereka ingin bahasa 
mereka tetap ada dan tetap bertahan sampai 
kapanpun. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
       Berdasarkan subdomain sebelumnya 
untuk pemertahanan bahasa Bali dalam ranah 
agama secara keseluruhan generasi kedua 
mendapat persentase tertinggi kemudian 
generasi pertama dan generasi ketiga. Namun, 
berbeda halnya dalam ranah keluarga generasi 
pertama lebih unggul dibanding kedua 
generasi lainnya, Jadi pemertahanan bahasa 
masih dilakukan baik dalam ranah agama 
maupun dalam ranah keluaga. 
        Kemudian jika memperhatikan data 
sebelumnya masyarakat Bali dapat dikatakan 
masih menguasai bahasa ibu namun untuk 
beberapa pemakaian bahasa Indonesia 
cenderung lebih dikuasai ketimbang bahasa 
ibu dan dari hasil wawancara sebelumnya 
dapat diambil kesimpulan untuk baik untuk 
pemertahanan maupun penguasaan bahasa 




        Sehubungan dengan usaha pelestarian 
dan pendokumentasian bahasa daerah sebagai 
khazanah kebudayaan bangsa yang ada di 
nusantara serta untuk memperkaya bahasa 
dalam penelitian ini ada beberapa saran yang 
akan disampaikan penulis dalam kesempatan 
ini. Perlu adanya peningkatan dalam 
pemertahanan bahasa sehingga masyarakat 
dapat memberikan kesan postiif bagi bahasa 
Bali dan meningkatkan penguasaan bahasa 
terutama dalam keterampilan menulis. 
Kedepannya untuk generasi ketiga diperlukan 
perhatian yang lebih tinggi agar tidak terjadi 
pergeseran bahasa di kalangan anak muda.  
        Peneliti berharap agar penelitian ini 
bermanfaat bagi peneliti, guru, dosen serta 
pembaca untuk mendapatkan ilmu maupun 
pengalaman dan dapat dijadikan sebagai 
bahan pembelajaran serta bahan 
pembanding dalam penelitian selanjutnya, 
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